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BAB IV 

Penutup 

 

A.Kesimpulan 

Penelitian ini ditulis bukanlah tanpa alasan. Hadirnya tulisan ini 

bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang sejarah negara Prancis 

khususnya tentang Revolusi “Gerakan Mahasiswa Prancis” yang bergulir 

pada tahun 1968 serta pengaruhnya di bidang pendidikan. Jadi, pada 

dasarnya penelitian ini menganalisis dua aspek yaitu pertama, mengenai 

proses berjalannya Revolusi “Gerakan Mahasiswa Prancis Mei 1968” dan 

yang kedua, peneliti menganalisis tentang  pengaruh Revolusi “Gerakan 

Mahasiswa Prancis Mei 1968” terhadap universitas di Prancis. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa bergulirnya 

Revolusi “Gerakan Mahasiswa Prancis Mei 1968” ini  terjadi pada era 

pemerintahan De Gaulle. Pada saat itu, kondisi negara Prancis dari segi 

politik, ekonomi, sosial serta pendidikan negara Prancis tidaklah 

menguntungkan seperti kebijakan pro-imperialisme, ledakan jumlah 

penduduk, meningkatnya penganguran, sulitnya Universitas beradaptasi 

dengan kondisi sosial yang baru. 

Kompleksitas masalah tersebut dimanfaatkan oleh  sekelompok 

mahasiswa radikal dari Nanterre yang dipimpin oleh Daniel Cohn-Bendit 

untuk melakukan aksi protesnya dengan menduduki ruang administrasi 

untuk menolak perang Vietnam, menuntut adanya reformasi universitas, 
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penghargaan terhadap kebebasan kaum muda dsb. Kelompok inilah yang 

kemudian  dikenal sebagai kelompok Le Mouvement 22 Mars (Gerakan 22 

Maret). Aksi ini pun dijawab oleh pihak otoritas dengan tidak bersahabat 

yaitu penutupan kampus Nanterre. 

Gerakan Mahasiswa Nanterre ini kemudian menjalar ke Sorbonne 

seperti pada tanggal 3 mei organisasi-organisasi mahasiswa seperti UNEF 

(Union Nationale des Etudiants de France, JCR (Jeunesses Communiste 

Revolutionnaires) melibatkan diri untuk berdemonstrasi di Sorbonne  

menentang penutupan kampus Nanterre. Akan tetapi aksi mahasiswa ini 

dijawab secara represif oleh polisi dan berujung pada penutupan kampus 

Sorbonne. 

Gerakan mahasiswa ini kemudian membesar dengan 

bergabungnya para buruh di pihak mahasiswa pada tanggal 13 mei. 

Persatuan antara mahasiswa dan buruh menjadi satu titik klimaks dari 

Gerakan Mei 1968 ini yang menjadi pemogokan terbesar di Prancis 

setelah Perang Dunia II. Jadi, letupan-letupan dari aksi mahasiswa ini 

berhasil memprovokasi masyarakat lain untuk melakukan hal yang serupa. 

Alhasil, gerakan pun membawa pada suatu gerakan sosial yang melanda 

hampir seluruh kota di Prancis.  

Selanjutnya, Revolusi “Gerakan Mahasiswa Prancis Mei 1968” juga 

meninggalkan jejak dampaknya di bidang pendidikan. Sebelum gerakan 

ini terjadi, universitas Prancis pada saat itu memperlihatkan otoriternya di 

dunia pendidikan. Hal ini terlihat masih dianutnya sistem universitas 
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bergaya “Napoleon” yang mengijinkan tiap keputusan pendidikan diambil 

oleh administrasi pusat tanpa diiringi partisipasi jajaran pengajar yang 

berada di bawahnya. Sedangkan mahasiswa tidak memiliki peran yang 

berarti dalam sistem pendidikan dan pengajaran di universitas. 

Namun setelah Gerakan Mahasiswa 1968, terjadi suatu revolusi 

pendidikan ditandai dengan lahirnya UU Faure. UU pendidikan tinggi yang 

dibuat pada tanggal 12 november 1968 ini adalah produk dari gerakan 

mahasiswa yang menuntut pendidikan lebih demokratik.  Undang-undang 

yang selanjutnya lebih dikenal dengan undang-undang Faure ini 

merevolusi secara besar-besaran perguruan tinggi Prancis dengan 

memperkenalkan 3 prinsip fundamental yaitu otonomi, partisipasi, dan 

pluridisipliner. 

Dengan demikian, Revolusi “Gerakan Mahasiswa Prancis Mei 

1968” ini merupakan gerakan yang tidak hanya menghasilkan perubahan 

sosial tetapi juga membuahkan produk pendidikan baru seperti UU Faure. 

Hal ini dijelaskan pula oleh Tilaar (2003:65) bahwa pemberontakan kaum 

muda yakni revolusi “gerakan mahasiswa” di Prancis pada tahun 1968 

boleh dikatakan menghasilkan suatu transformasi sosial budaya politik 

khususnya dunia pendidikan (universitas) Prancis. 

B. Implikasi 

 Penelitian ini diharapkan memberikan secercah tambahan 

pengetahuan di beberapa aspek seperti : 
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Di bidang pendidikan, bahwa dalam  mempelajari bahasa asing, 

maka mengetahui kebudayaan asing juga merupakan aspek yang penting 

karena keduanya saling berkaitan. Oleh karena penelitian ini berada di 

bawah “payung” kebudayaan,  maka tema Revolusi Prancis Mei 1968 dan 

pengaruhnya terhadap masyarakat Prancis di bidang pendidikan ini 

diharapkan dapat melengkapi kebutuhan informasi bagi mahasiwa 

Jurusan Bahasa Prancis khususnya di dalam mata kuliah Civilisation 

Française.  

Penelitian ini juga tidak hanya diharapkan memberikan sumbangsih 

terhadap dunia pendidikan, tetapi juga sosial. Mahasiswa bukanlah anak 

muda yang hanya bersentuhan dengan buku di  gedung universitas saja 

tetapi juga seharusnya menjadi manusia yang mempunyai rasa kepekaan 

terhadap masalah sosial yang ada di masyarakat. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa juga bagian dari masyarakat. Oleh karena itu, tema Gerakan 

Mahasiswa dalam penelitian ini diharapkan memberikan inspirasi kepada 

mahasiswa untuk melakukan perubahan terhadap pemasungan 

kebebasan baik dengan cara yang lunak  (tertulis) maupun dengan cara 

aksi langsung turun ke jalan (demonstrasi). 

C. Saran 

  Revolusi “Gerakan Mahasiswa Prancis Mei 1968” dan pengaruhnya 

di bidang pendidikan adalah usaha kecil penulis yang mencoba melihat 

salah satu bentuk pergerakan mahasiswa Prancis pada tahun 1968 dan 

dampak selanjutnya di bidang pendidikan. Akan tetapi penelitian ini 
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menurut saya jauh dari kata sempurna mengingat penulis masih dalam 

tahap belajar. Oleh karena itu pembaca juga diharapkan bersedia mencari 

berbagai referensi lain untuk saling melengkapi karangan ini. 

Selanjutnya, Revolusi “Gerakan Mahasiswa Prancis Mei 1968” 

adalah suatu gerakan yang dipengaruhi oleh berbagai aliran pemikiran. 

Oleh karena itu, pembaca/peneliti lain juga bisa menindaklanjuti lebih 

lanjut tentang sumber filosofis pergerakan mahasiswa 1968 ini secara 

detail. Tidak hanya sampai disitu, pergerakan Mei 1968 juga memiliki 

dampak yang luas dalam artian tidak hanya pendidikan saja. Oleh karena 

itu akan lebih menarik jika pembaca/peneliti lain bersedia meneruskan 

penelitian tentang gerakan ini dari perspektif yang berbeda dan ruang 

lingkup yang berbeda sehingga dapat saling mengoreksi sekaligus 

melengkapi. 
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